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This study aims to determine the effect of teaching using the Socio Scientific Issues 
(SSI) approach on students’ cognitive learning outcomes in the field of renewable 
energy. The research method employed was quantitative, using a quasi-
experimental design in the form of a control group with a post-test only. The research 
sample consisted of two classes: an experimental class that received SSI based 
instruction and a control class that received conventional instruction. The instrument 
used was a post-test. The data were analysed using normality tests, homogeneity 
tests, and independent samples t-tests. The results indicated a significant difference 
between the cognitive learning outcomes of students in the experimental class and 
the control class, with a significance level of <0.05. Thus, teaching using the Socio 
Scientific Issues approach has an effect on improving students’ cognitive learning 
outcomes in the field of renewable energy. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan 
pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) terhadap hasil belajar kognitif siswa pada 
materi energi terbarukan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan desain quasi eksperimen berupa posttest only control group design. Sampel 
penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberikan 
pembelajaran berbasis SSI dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 
Instrumen yang digunakan berupa posttest. Data dianalisis menggunakan uji 
normalitas, homogenitas, dan uji Independent Sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar kognitif 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi < 0,05. 
Dengan demikian, pembelajaran dengan pendekatan Socio scientific Issues 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada materi energi 
terbarukan. 
 
Kata kunci: Socio Scientific Issues, hasil belajar kognitif, energi terbarukan 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran 

penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir  dan 

pemahaman kognitif siswa. Dalam 

pembelajaran fisika, siswa tidak hanya 
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dituntut memahami konsep, tetapi 

juga mampu mengaitkannya dengan 

fenomena kehidupan nyata (Nafiati, 

2021, p. 151-171). Hasil belajar 

kognitif adalah ranah kemampuan 

intelektual yang meliputi berbagai 

tingkatan berpikir (Purwanto, 2013, 

p.7).  

Dalam revisi taksonomi Bloom 

hasil belajar kognitif terbagi menjadi 

enam level: C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), 

dan  C6 (mencipta) hasil belajar 

kognitif diukur melalui kemampuan 

siswa memahami konsep dasar, 

menerapkannya dalam pemecahan 

masalah, menganalisis fenomena, 

serta menciptakan solusi inovatif pada 

konteks kehidupan nyata (Gunawan, 

n.d., p. 98-117)  

Berdasarkan hasil Programme 

for International Student Assessment 

(PISA) 2022 yang dirilis oleh OECD, 

skor literasi sains dan pemahaman 

belajar siswa Indonesia tercatat 

sebesar 383, masih jauh di bawah 

rata-rata OECD (PISA 2022). 

Indonesia juga berada pada kelompok 

peringkat bawah secara global, yaitu 

sekitar peringkat 60-70 dari 81 negara 

peserta. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hasil belajar kognitif masih 

menjadi permasalahan utama dalam 

pendidikan di Indonesia (Al-shehri & 

Alaudan, 2024, p. 47-51).  

Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk mengatasi 

kelemahan tersebut adalah 

pendekatan Socio Scientific Issues 

(SSI), yaitu pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan isu-isu sosial 

yang berkaitan dengan sains sebagai 

konteks belajar (Zeidler et al., 2019, 

p.119). 

Materi yang sangat relevan 

untuk dikontekstualisasikan dalam 

penelitian ini adalah energi 

terbarukan. Materi ini bukan hanya 

penting secara teori, tetapi juga 

sangat berkaitan dengan isu global 

seperti perubahan iklim, kebutuhan 

energi bersih, pengurangan emisi 

karbon, dan keberlanjutan lingkungan 

(Miterianifa dkk, 2022, p.103-111). 

Alur pelaksaan penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 1  
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Gambar 1 Diagram Alur Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan Gambar 1. 

Diagram Alur Kerangka Berpikir dapat 

terlihat bahwa melalui SSI, siswa akan 

langsung terlibat dalam diskusi, 

argumentasi, refleksi, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

bukti ilmiah, bukan sekadar menerima 

fakta. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada 

pengkajian hasil belajar kognitif dan 

perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen yang menerapkan 

pendekatan SSI dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji pengaruh pendekatan SSI 

terhadap peningkatan hasil belajar 

kognitif siswa pada materi energi 

terbarukan (Alya dkk., 2025, p.156-

161). 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain 

quasi experiment tipe Posttest-Only 

Control Group Design (Sugiyono, 

2021, p.97). Penelitian dilakukan pada 

dua kelompok belajar, yaitu kelas 

eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan pembelajaran dengan 

pendekatan Socio Scientific Issue 

(SSI) dan kelas kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Desain penelitian yang 

digunakan dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
 Tabel 1 Desain penelitian posttest only 

control group design 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat 

terlihat bahwa subjek penelitian terdiri 

dari dua kelas X yang dipilih secara 

purposive atau simple random 

sampling, yaitu satu kelas sebagai 

kelompok eksperimen yang 

mendapatkan perlakuan 

pembelajaran dengan pendekatan 

SSI (perlakuan X) dan satu kelas 

sebagai kelompok kontrol yang 

mendapatkan pembelajaran 
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konvensional (tanpa perlakuan X) 

(Riduwan, 2012, p. 18).  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMA 

Dharma Loka Pekanbaru tahun 

pelajaran 2025/2026 jumlah populasi 

tiap kelas dapat dilihat dalam Tabel 2. 
Tabel 2 Jumlah Populasi Siswa Kelas X 

No Kelas Jumlah Siswa 
1 X Mindful 1 31 
2 X Mindful 2 28 
3 X Mindful 3 30 
4 X Mindful 4 28 
5 X Mindful 5 30 

Jumlah 5 147 

Dari data Tabel 2 terlihat jumlah 

populasi yang berjumlah 147 siswa 

dan tersebar dalam 5 kelas. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan simple random 

sampling berdasarkan populasi 

terjangkau yang belum mempelajari 

materi energi terbarukan. 

Berdasarkan uji prasyarat nilai 

ulangan harian materi sebelumnya 

menggunakan SPSS, ditetapkan 

kelas X Mindful 3 sebagai kelas 

eksperimen (29 siswa) dan kelas X 

Mindful 5 sebagai kelas kontrol (28 

siswa). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Prosedur penelitian diawali 

dengan pengambilan data awal yang 

diperoleh dari nilai ulangan harian 

siswa pada materi sebelumnya. 

Instrumen ulangan tersebut berupa 

tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 

butir soal dan digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal serta 

hasil belajar kognitif siswa sebelum 

diberikan perlakuan pembelajaran. 

Setelah seluruh proses 

pembelajaran selesai, dilaksanakan 

selanjutnya siswa diberikan posttest 

menggunakan instrumen tes pilihan 

ganda yang terdiri dari 20 butir soal. 

Tes ini diberikan kepada siswa di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan tujuan untuk mengukur hasil 

belajar kognitif siswa setelah 

penerapan pembelajaran. Adapun 

hasil posttest yang telah diperoleh 

sebagai berikut tercantum dalam 

Tabel 3 Hasil Posttest kelas 

Eksperimen. 
Tabel 3 Hasil Posttest Kelas Eksperimen  

 
Kelas Eksperimen 

N Mean Standar 
Deviasi 

Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

29 83,62 7,058 70 95 

 Pada Tabel 3 hasil posttest 

kelas eksperimen dengan 29 siswa 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 

83,62 dengan nilai minimum sebesar 

70 dan nilai maksimum 95. Data 

perolehan posttest kelas kontrol yang 

disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut 
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Tabel 4 Hasil Posttest Kelas Kontrol  

 
 Berdasarkan Tabel 4 diperoleh 

nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

72,68 dengan nilai minimum 65 dan 

maksimum 85. Kedua kelas 

eksperimen dan control memiliki 

perbedaan rata-rata sebesar 10,94 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Selain dilihat dari nilai rata-

rata, penyebaran data hasil belajar 

juga dapat dianalisis berdasarkan 

median dan standar deviasi. Nilai 

median pada kelas eksperimen 85,00 

lebih tinggi dibandingkan nilai median 

pada kelas kontrol sebesar 75,00, 

yang menunjukkan bahwa sebagaian 

besar siswa pada kelas eksperimen 

memperoleh hasil belajar kognitif yang 

lebih baik seperti yang disajikan pada 

Tabel 5. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Tabel 5 Skor Rata-rata Siswa Per Indikator 
Kelas Eksperimen 

Hasil Belajar 
Kognitif 

Kelas Eksperimen 

Mean Kategori 
Mengingat 68,98 Tinggi 

Memahami 82,07 Sangat 
Tinggi 

Mengaplikasikan 78,62 Tinggi 

Menganalisis 93,11 Sangat 
Tinggi 

Mengevaluasi 94,83 Sangat 
Tinggi 

Menciptakan 96,82 Sangat 
Tinggi 

Rata-rata 83,62 Sangat 
Tinggi 

 Berdasarkan Tabel 5 Pada 

Kelas Eksperimen  menyajikan hasil 

analisis belajar kognitif yang 

mencakup 6 indikator, diantaranya : 

mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis,  

mengevaluasi, dan menciptakan 

(Fahrizal et al., 2022, p. 84-104). 

Secara keseluruhan, rata-rata capaian 

tertinggi pada kelas eksperimen 

terdapat pada indikator menciptakan 

sebesar 96,82 yang termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Namun, 

capaian pada indikator mengingat 

masih berada pada angka 68,98 

dengan kategori tinggi. Sementara itu 

untuk capaian rata-rata skor pada 

kelas kontrol disajikan dalam tabel 

berbeda seperti terlihat pada Tabel 6. 

Kelas Kontrol 
N Mean Standar 

Deviasi 
Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

28 72,68 7,874 65 85 
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Tabel 6 Skor Rata-rata Siswa Per Indikator 

Kelas Kontrol 
Hasil Belajar 

Kognitif 
Kelas Kontrol 

Mean Kategori 
Mengingat 66,68 Tinggi 

Memahami 66,43 Tinggi 

Mengaplikasikan 66,95 Tinggi 

Menganalisis 73,83 Tinggi 

Mengevaluasi 91,07 Sangat 
Tinggi 

Menciptakan 94,64 Sangat 
Tinggi 

Rata-rata 72,68 Tinggi 

 Pada Tabel 6 skor rata-rata 

kelas kontrol, capaian tertinggi 

terdapat pada indikator menciptakan 

sebesar 94,64 dengan kategori sangat 

tinggi. Capaian terendah pada kelas 

ini juga ditemukan pada indikator 

memahami, yaitu sebesar 66,43 

dengan kategori tinggi.  

 Untuk memperoleh gambaran 

yang lebih rinci mengenai hasil belajar 

kognitif siswa, dilakukan analisis 

terhadap nilai rata-rata setiap indikator 

hasil belajar kognitif pada kelas 

eksperimen.  

 Indikator 1 pada capaian 

kognitif adalah indikator        

Kemampuan mengingat merupakan 

kemampuan siswa dalam mengenali 

dan mengingat kembali informasi 

yang telah dipelajari. Capaian 

indikator C1 disajikan dalam bentuk 

diagram seperti terlihat pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2 Diagram Presentase Kognitif C1 

 Pada Gambar 1, presentase 

capaian pada soal pertama pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masing-masing 27,59% dan 32,14%, 

soal no 2 memperoleh sebesar 

89,66% dan 85,71%, soal no 3 

memperoleh 89,66% dan 78,57%. 

Berdasarkan data tersebut dapat 

diketahui bahwa indikator C1 kelas 

eksperimen lebih unggul 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

kecuali pada soal no 1. Hal ini 

disebabkan karena materi energi 

terbarukan disajikan dalam bentuk isu 

nyata, sehingga siswa lebih mudah 

mengaitkan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari (Sakschewski, 

2014, p. 2291-2313).  

 Indikator 2 pada capaian 

kognitif merupakan kemampuan 

memahami siswa dalam membangun 

makna dari materi yang dipelajari. 

Indikator capaian ini terdiri atas 5 soal 
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yang hasil capaiannya disajikan pada 

Gambar 3 berikut 

 
Gambar 3 Diagram Presentase Kognitif C2 

 Pada Gambar 3 persentase 

pada soal nomor 4 kelas eksperimen 

dan kelas kontrol masing-masing 

sebesar 65,52% dan 60,71%, pada 

soal nomor 5 kelas eksperimen 

memperoleh 96,55% dan kelas kontrol 

71,43%, pada soal nomor 6 kelas 

eksperimen memperoleh 93,10% dan 

kelas kontrol 78,57%, pada soal 

nomor 7 kelas eksperimen 

memperoleh 65,52% dan kelas kontrol 

42,86%, serta pada soal nomor 8 

kelas eksperimen memperoleh 

89,66% dan kelas kontrol 82,14%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

persentase capaian hasil belajar 

kognitif pada kelas eksperimen lebih 

unggul dibandingkan dengan kelas 

kontrol pada seluruh butir soal.  

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Nurdiansyah., 

2026, p. 410-428) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran fisika berbasis 

SSI efektif meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, karena mendorong 

siswa untuk menghubungkan konsep 

dengan masalah nyata. SSI ini juga 

membantu saya dalam 

mengembangkan solusi berbasis 

konsep fisika terutama ketika 

dikombinasikan dengan aktivitas 

pembelajaran yang aktif dan mandiri 

(Sismawarni dkk., 2020, p. 129). 

 Capaian kognitif indikator 3 

pada kemampuan mengaplikasikan 

yang terdiri dari 5 soal sebagaimana 

ditampilkan pada Gambar 4 

 
Gambar 4 Diagram Presentase Kognitif C3 

 Pada Gambar 3, persentase 

pada soal nomor 9 kelas eksperimen 

dan kelas kontrol masing-masing 

sebesar 51,72% dan 50,00%, pada 

soal nomor 10 kelas eksperimen 

memperoleh 82,76% dan kelas kontrol 

57,14%, pada soal nomor 11 kelas 

eksperimen memperoleh 100,00% 

dan kelas kontrol 85,71%, pada soal 

nomor 12 kelas eksperimen 
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memperoleh 65,52% dan kelas kontrol 

50,00%, serta pada soal nomor 13 

kelas eksperimen memperoleh 

93,10% dan kelas kontrol 85,71%. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

persentase capaian hasil belajar 

kognitif pada indikator 

mengaplikasikan (C3) di kelas 

eksperimen lebih unggul 

dibandingkan kelas kontrol pada 

seluruh butir soal.  

 Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis SSI 

pada konteks energi dan lingkungan  

dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menerapkan konsep 

serta mengambil keputusan berbasis 

ilmiah karena siswa terlibat langsung 

dalam analisis isu nyata dan 

pemecahan masalah (Rahayu, 2020, 

p. 22). Indikator 4, kemampuan 

menganalisis siswa yang dituangkan 

dalam 3 butir soal sebagaimana dapat 

dilihat pada Gambar 5 

 
Gambar 5 Diagram Presentase Kognitif C4 

 Pada Gambar 5, persentase 

pada soal nomor 14 kelas eksperimen 

dan kelas kontrol masing-masing 

sebesar 93,10% dan 82,14%, pada 

soal nomor 15 kelas eksperimen 

memperoleh 86,21% dan kelas kontrol 

60,71%, serta pada soal nomor 16 

kelas eksperimen memperoleh 

100,00% dan kelas kontrol 78,57%.  

 Data tersebut menunjukkan 

bahwa capaian hasil belajar kognitif 

pada indikator menganalisis (C4) di 

kelas eksperimen lebih unggul 

dibandingkan kelas kontrol pada 

seluruh butir soal yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis SSI 

mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya 

dalam aspek analisis dan evaluasi 

karena siswa terlibat langsung dalam 

penyelesaian isu kontekstual berbasis 

sains (Sulistina et al., 2024, p. 118-

128). 

 Indikator 5, kemampuan 

mengevaluasi adalah indikator yang 

memerlukan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa, jumlah soal 

pada indikator ini terdiri atas 2 butir 

soal yang disajikan dalam Gambar 6 
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Gambar 6 Diagram Persentase Indikator 

Kognitif C5 

 Berdasarkan Gambar 6, 

pencapaian indikator kognitif tingkat 

tinggi (C5) pada kelas eksperimen 

menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol, 

khususnya pada soal nomor 17 

(93,10% berbanding 85,71%), 

meskipun pada soal nomor 18 kedua 

kelas memperoleh hasil yang relatif 

setara (96,55% dan 96,43%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis Socio scientific Issues (SSI) 

mampu mendorong kemampuan 

evaluasi siswa dalam menilai berbagai 

alternatif solusi terkait permasalahan 

energi terbarukan (Evagorou, M., & 

Osborne, 2013, p. 621-645). 

 Terakhir, indikator capaian 6 

kemampuan siswa dalam 

menciptakan disajikan dalam Gambar 

7. 

Gambar 7 Diagram Persentase Indikator 
Kognitif C6 

 Berdasarkan Gambar 7, 

pencapaian indikator kognitif tingkat 

tinggi (C6) pada kelas eksperimen 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, terutama 

pada soal nomor 19 (96,55% 

berbanding 92,86%), sedangkan pada 

soal nomor 20 kedua kelas 

menunjukkan hasil yang hampir sama 

(96,55% dan 96,43%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis Socio scientific Issues (SSI) 

dalam konteks energi terbarukan 

mampu mengembangkan 

kemampuan mencipta siswa dalam 

merancang solusi terhadap 

permasalahan energi (Sadler, 2011, p. 

1159). 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai implementasi 

pendekatan Socio Scientific Issues 
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(SSI) pada materi energi terbarukan 

untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa kelas X SMA, 

Berdasarkan hasil analisis statistik, 

penerapan pendekatan Socio 

Scientific Issues (SSI) terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

peserta didik.  

Secara keseluruhan, rata-rata 

skor hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen adalah 83,62  (kategori 

sangat tinggi), sedangkan pada kelas 

kontrol memperoleh nilai rata-rata 

72,68 (kategori tinggi). Terdapat 

selisih rata-rata sebesar  10,94 poin 

yang  membuktikan bahwa penerapan 

pendekatan Socio Scientific Issues 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pemahaman kognitif 

siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional 

(Queiruga-dios, 2020, p.103).  

Analisis dilanjutkan dengan uji 

Independent Sample T-Test, hasil uji 

menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran berbasis SSI 

tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (higher-order 

thinking skills), maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Hasil belajar 

kognitif siswa pada kelas  eksperimen 

yang menerapkan pendekatan Socio 

Scientific Issues (SSI) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada materi energi 

terbarukan (Safitri et al., 2025, p. 27-

35).   

Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya menggunakan 

pendekatan Socio Scientific Issues 

(SSI) sebagai alternatif strategi 

pembelajaran, khususnya pada materi 

yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata seperti energi terbarukan dan 

pemanasan global. 
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